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Abstrak

Bimbingan karir merupakan salah satu program Pendidikan yang dilaksanakan
disekolah Pelaksanaan bimbingan karir siswa di MTS Darul Mugarrobin bogor.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi
bimbingan karir pada siswa MTS Darul Muqatrobin. Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas IIX B dan guru BK MTS Darul Muqarrobin dengan
observasi dan wawancara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa layanan
bimbingan karir sangat penting diberikan kepada para siswa agar memiliki
wawasan mengenai kelanjutan karirinya setelah lulus sekolah dan agar mereka
juga memiliki gambaran dan rencara lebih awal.

Pendahuluan

Ilmu pengetahuan dan teknologi juga makin berkembang pesat seiring berjalannya
waktu, setiap individu juga dituntut untuk memulai Pendidikan berdasarkan minat dan bakat
yang dimiliki oleh setiap individu. Ahmad Juntika (2006) berpendapat bahwa Bimbingan
Karir adalah sebuah bimbingan untuk membantu individu dalam perencanaan
perkembangan, dan penyelesaian masalah karir, seperti pemahaman terhadap jabatan dan
tugas-tugas kerja, pemahaman kondisi dan kemampuan diri, pemahaman kondisi lingkungan
perencanaan dan perkembangan karir, penyesuaian pekerjaan dan penyelesaian masalah-
masalah karir yang dihadapi.

Cony Semiawan (dalam Andini & Nagiyah, 2017) memberikan definisi bimbingan karir
lebih luas, “..Bimbingan karir (BK) sebagai sarana pemenuhan kebutuhan perkembangan
individu yang harus dilihat sebagai bagian integral dari program pendidikan yang
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diintegrasikan dalam setiap pengalaman belajar bidang studi. Bimbingan karir terkait dengan
perkembangan kemampuan kognitif dan afektif, maupun keterampilan seseorang dalam
mewujudkan konsep diri yang positif, memahami proses pengambilan keputusan maupun
perolehan pengetahuan dan keterampilan yang akan membantu dirinya memasuki kehidupan,
tata hidup dari kejadian dalam kehidupan yang terus-menerus berubah; tidak semata-mata
terbatas pada bimbingan jabatan atau bimbingan tugas”.

Syanti Gultom (2017) mengatakan bahwa peran guru Bk sangatlah penting dalam
mengupayakan pemahaman siswa mengenai pentingnya perencanaan karir yang lebih baik,
tujuan guru adalah membantu siswa dalam mengembangkan potensi dan juga kemampuan
yang dimiliki oleh siswa. Guru juga adalah sebagai pengganti orang tua di sekolah yang
dimana memiliki peran yang cukup besar dalam mendampingi dan memberikan bimbingan
kepada para siswa.

Layanan bimbingan karir memiliki peran yang sangat penting dalam membantu siswa
menentukan masa depan mereka. Melalui layanan ini, siswa dapat memahami makna karir,
manfaat berkarir, serta mengenali bakat dan minat yang dimiliki (Muslima, 2019) . Dengan
demikian, mereka menjadi lebih yakin dan tepat dalam memilih serta merencanakan karir di
masa depan. Hal ini menjadi semakin penting bagi siswa di jenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA), karena pada tahap ini mereka dihadapkan pada keputusan penting yang akan
mempengaruhi arah pendidikan dan pekerjaan selanjutnya (Yusuf, 2017). Oleh karena itu,
layanan bimbingan karir di sekolah diharapkan dapat membantu siswa memiliki perencanaan
karir yang matang dan realistis sesuai dengan potensi diri serta peluang yang ada di lingkungan
sekitar.

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir, guru Bimbingan dan Konseling (BK)
sebaiknya mampu menyajikan kegiatan secara menarik dan interaktif agar siswa dapat
berpartisipasi dengan antusias, merasa tertarik, serta tidak mudah bosan dalam mengikuti
layanan tersebut. Namun, pada kenyataannya pelaksanaan bimbingan karir di sekolah sering
kali menghadapi berbagai kendala dan hambatan. Hambatan tersebut dapat berasal dari
beberapa faktor, antara lain kurangnya pemahaman tenaga pendidik terhadap konsep dan
tujuan bimbingan konseling, keterbatasan sarana dan prasarana pendukung, serta minimnya
alokasi dana untuk pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling (Prayitno & Amti, 2013).

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kualitatif deskriptif. Nawawi (2012)
menyatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang berusaha
menggambarkan secara sistematis dan akurat fakta dan karakteristik populasi atau bidang
tertentu secara faktual dan cermat. Data-data dalam penelitian kualitatif deskriptif dapat
diperoleh pada hasil wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumentasi pribadi, catatan
atau arsip dan dokumentasi lainnnya (Nugraha, 2023). Pada penelitian ini peneliti
memperoleh data  melalui observasi dan wawancara terstruktur. Peneliti melakukan
penelitian tersebut pada siswa kelas 8 dan guru BK di MTS Darul Mugqarrabin, kecamatan
Tanah Sareal, kota bogor. Dalam pelaksanaan pengambilan data pada tanggal 29 Mei dan 02
Juni 2023.
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Hasil dan Pembahasan
Temuan penelitian

Berdasarkan hasil observasi kepada siswa MTS Darul Muqarrabin kelas 8B, dapat
diketahui bahwa sebagian besar para siswa sudah mengerti apa itu bimbingan karir, namun
beberapa siswa masih bingung mengenai rencana karir yang akan mereka lanjut setelah lulus
nanti. Sebagian dari mereka juga mengatakan bahwa tidak yakin dengan minat yang ada pada
diri mereka masing-masing, namun hal tersebut tidak menghalangi mereka untuk memiliki
cita-cita dimasa depan.

Berdasarkan hasil wawancara melalui media telkomunikasi kepada responden yang
dirujuk, yaitu guru Bimbingan dan Konseling MTS Darul Mugarrabin, guru BK menjelaskan
bahwa layanan bimbingan karir telah di implementasikan kepada siswa MTS Darrul
Mugqarabin. Layanan bimbingan karir ini diimplementasikan dengan 3 cara: (1) Klasikal, pada
Layanan bimbingan karir secara klasikal dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah dilakukan
oleh sekolah, layanan klasikal ini berlaku untuk semua kelas, (2) Kelompok, pada layanan
bimbingan karir secara kelompok ini guru BK mengelompokkan beberapa siswa yang
berprestasi. (3) Diskusi, pada cara diskust ini guru BK melakukan wawancara dan tanya jawab
kepada para siswa.

Guru BK juga menjelaskan mengenai hambatan yang dialami oleh guru BK di MTS
Darul Mugarrobin dalam pelaksanaan bimbingan karir, materi yang diberikan oleh guru BK
tidak bervariasi sehingga para siswa mudah bosan dan mengantuk, tak hanya itu guru BK
juga memiliki hambatan karena kurangnya penggunaan media karena dari segi sarana
prasarana yang belum terpenuhi disekolah, sehingga guru BK tidak dapat menampilkan
materi dalam bentuk power point guru BK juga tidak melakukan pendekatan yang dapat
menarik minat para siswa untuk mengikuti layanan bimbingan konseling tersebut.

Yusuf (2017) yang menyatakan bahwa “masa remaja akhir merupakan tahap di mana
individu mulai memikirkan masa depan, termasuk arah pendidikan dan pekerjaan yang akan
ditempuh”. Dengan demikian, masa sekolah menengah merupakan periode penting dalam
pembentukan orientasi karir.

Menurut Depdiknas (dalam Abivian, 2020) tujuan bimbingan karir meliputi: (1)
Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat dan kepribadian) yang terkait dengan
pekerjaan, 2) Memiliki pengetahuan mengena dunia kerja dan informasi karir yang
menunjang kematangan kompetensi karir, 3) Memiliki sikap positif terhadap dunia. Dalam
arti mau bekerja dalam bidang pekerjaan apapun, tanpa merasa rendah diri, asal bermakna
bagi dirinya, dan sesuai dengan norma agama, 4) Memahami relevansi kompetensi belajar
(kemampuan menguasai pelajaran) dengan persyaratan keahlian atau keterampilan bidang
pekerjaan yang menjadi cita-cita karirnya masa depan, 5) Memiliki kemampuan untuk
membentuk identitas karir, dengan cara mengenali ciriciti pekerjaan, kemampuan
(persyaratan) yang dituntut, lingkungan sosiopsikologis peketjaan, prospek kerja, dan
kesejahteraan kerja, 6) Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu merancang
kehidupan secara rasional untuk memperoleh peran-peran yang sesuai dengan minat,
kemampuan, dan kondisi kehidupan sosial ekonomi, 7) Dapat membentuk pola-pola karir,
yaitu kecenderungan arah karir, 8) Mengenal keterampilan, kemampuan dan minat, 9)
Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil keputusan karir.

Menurut Dewa Ketut Sukardi (dalam Adipratama, 2022) secara umum prinsip-prinsip
Bimbingan Karier di sekolah diantaranya: (1) Seluruh siswa hendaknya mendapat kesempatan
yang sama untuk mengembangkan dirinya dalam pencapaian karier secara cepat. (2) Setiap
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siswa hendaknya memahami bahwa karier itu adalah sebagai suatu jalan hidup, dan
pendidikan adalah sebagai kesiapan untuk hidup. (3) Siswa hendaknya dibantu dalam
mengembangkan pemahaman yang cukup memadai terhadap diri sendiri dan kaitannya
dengan perkembangan sosial pribadi dan perencanaan pendidikan karier. (4) Siswa perlu
diberikan pemahaman tentang dimana dan mengapa mereka berada dalam suatu alur
pendidikannya. (5) Siswa secara keseluruhan hendaknya dibantu untuk memperoleh
pemahaman tentang peranan antara pendidikannya dan kariernya. (6) Siswa pada setiap tahap
program pendidikannya hendaknya memiliki pengalaman yang berorientasi pada karier secara
berarti dan realistik. (7) Setiap siswa hendaknya memilih kesempatan untuk menguji konsep,
berbagai peranan, dan keterampilannya guna mengembangkan nilainilai dan norma-norma
yang memiliki aplikasi bagi karir di masa depannya. (8) Program Bimbingan Karir hendaknya
memiliki tujuan untuk merangsang perkembangan pendidikan siswa. (9) Program Bimbingan
Karir di sekolah hendaknya diintegrasikan secara fungsional dengan program pendidikan
pada umumnya dan program bimbingan dan konseling pada khususnya. (10) Program
Bimbingan Karir di sekolah-sekolah hendaknya berpusat di kelas, dengan koordinasi oleh
pembimbing, disertai partisipasi orang tua dan kontribusi masyarakat.

Kesimpulan

Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwa, layanan bimbingan karir sangat penting
diberikan kepada para siswa agar memiliki wawasan mengenai kelanjutan karirinya setelah
lulus sekolah dan agar mereka juga memiliki gambaran dan rencara lebih awal. Namun siswa
MTS Darul Mugqarrobin mendapatkan layanan bimbingan karir yang diberikan oleh guru BK,
namun layanan tersebut memiliki hambatan yang membuat layanan tersebut kurang maximal,
schingga ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam menentukan karirnya.
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